
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1   Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai ujaran kebencian 

netizen pada akun Instagram @gibran_rakabuming, diperoleh beberapa simpulan 

sebagai berikut. 

1) Ujaran kebencian yang ditemukan dalam media sosial akun Instagram 

@gibran_rakabuming terdapat enam bentuk ujaran kebencian berupa ujaran 

kebencian berbentuk penghinaan, pencemaran nama baik, penistaan, 

provokasi, menghasut, dan penyebaran berita bohong. Selain itu, ditemukan 

pula dua bentuk ujaran kebencian baru selain dari teori yang sudah dijabarkan 

pada landasan teori. Ujaran kebencian yang ditemukan tersebut dilabeli 

dengan ujaran kebencian berbentuk mengutuk dan pernyataan penolakan.  

2) Satuan lingual ujaran kebencian yang ditemukan pada akun Instagram 

@gibran_rakabuming berupa kata, frasa, kalimat, dan wacana. 

3) Selain itu, makna ujaran kebencian yang terdapat pada akun Instagram 

@gibran_rakabuming adalah makna konseptual dan makna kontekstual. 

Makna konseptual merupakan makna dasar dalam suatu bahasa, sedangkan 

makna kontekstual merupakan makna yang muncul karena adanya hubungan 

antara ujaran dan konteks. Contoh, terdapat ujaran kebencian berupa kalimat 

emang dasar anak anjing anjing anjing anjing anjing yang secara konseptual 

bermakna anak dari hewan berkaki empat yang menyusui, secara kontekstual 

bermakna menghina dan merendahkan seseorang dengan menggunakan 



 

 

hewan sebagai metafora. Makna yang ada pada kata, frasa, klausa atau kalimat 

akan berbeda apabila konteksnya berbeda pula.  

4.2   Saran  

  Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan 

dengan rumusan masalah lain. Dengan demikian,  penelitian-penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan teori-teori yang lengkap serta dapat mengembangkan 

penelitian dari sudut pandang yang berbeda. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi pembaca dan dapat digunakan sebagai gambaran mengenai 

fenomena kebahasaan di media sosial, serta menjadi pengingat untuk lebih bijak 

dan berhati-hati dalam berkomentar di media sosial.  

 

 


